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Abstrak

Kata kunci : Cuci
tangan, pakai sabun,
Hand hygiene,
Covid-19.

Covid-19 merupakan penyakit berbahaya dengan penularan yang
cepat dan mudah, angka kejadian covid-19 sangat meningkat
signifikan di dunia maupun di Indonesia. Saat ini sebagian masyarakat
Kota Yogyakarta merasa panik dan bingung tentang cara pencegahan
covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan,
sikap dan perilaku masyarakat Kota Yogyakarta tentang cuci tangan
pakai sabun dalam pencegahan covid-19. Metode dalam penelitian ini
yaitu deskriptif dengan pendekatan cross sectional, tehnik
pengambilan sampel yaitu non probability sampling, dengan tehnik
accidental sampling. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner,
pengambilan data melalui google form yang disebar pada tanggal 11-
13 April 2020, analisis yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif frekuensi. Hasil penelitian didapatkan pengetahuan
masyarakat kota Yogyakarta dalam kategori baik (100%), sikap
masyarakat dalam kategori tinggi (92%), dan perilaku masyarakat
dalam kategori baik (98%). Sesuai hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat tentang cuci
tangan pakai sabun dalam pencegahan covid-19 adalah baik, dan
pentingnya mengoptimalkan upaya promosi kesehatan dengan
memanfaatkan media seperti leaflet, poster, media sosial, internet,
spanduk, billboard, dan lain sebagainya, selain itu bisa melakukan
inovasi melakukan promosi kesehatan menggunakan bahasa daerah.

1. PENDAHULUAN demam > 38°c, batuk, dan sesak napas

Sesuai Undang-Undang Nomor 36
tahun 2009 Tentang Kesehatan,
menyatakan bahwa kesehatan merupakan
keadaan sehat baik secara fisik, mental,
sosial dan spiritual, sehingga seseorang
dapat hidup produktif(1). Berbicara tentang
kesehatan, saat ini dunia sedang terancam
dengan pandemi Covid-19 yang telah
menyerang hampir seluruh belahan dunia.
Covid-19 atau coronavirus merupakan
virus yang menyebabkan penyakit seperti
pilek, virus ini memiliki tanda dan gejala

sehingga membutuhkan penanganan medis.
Tanda dan gejala tersebut semakin
memperburuk keadaan apabila penderita
memiliki penyakit penyerta seperti penyakit
paru obstruktif kronis dan penyakit
jantung(2).

Coronavirus pertama Kkali ditemukan
di Kota Wuhan, Cina pada tanggal 31
Desember 2019, sebelumnya
coronavirus/covid-19 ini merupakan kasus
pneumonia  yang  tidak  diketahui
penyebabnya, sehingga virus tersebut
ditetapkan sebagai jenis baru dari
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coronavirus yaitu covid-19. Organisasi
kesehatan dunia (WHQO) menetapkan kasus
covid-19 tersebut sebagai kedaruratan
kesehatan masyarakat dunia. Coronavirus
atau covid-19 merupakan  penyakit
menular, cara penularan dari virus ini yaitu
melalui droplet/tetesan kecil dari hidung,
dan mulut ketika bersin atau batuk. Ketika
droplet tersebut melekat pada benda
disekitar kita, maka kita mempunyai resiko
tinggi untuk tertular(3).

Indonesia merupakan salah satu
negara yang telah terpapar covid-19, dan
sesuai  informasi  dari  Kemenkes,
menyatakan bahwa angka kejadian kasus
covid-19 ini sangat meningkat signifikan.
Data terakhir dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia pada tanggal 21 Maret
2020, pukul 17.00 WIB, menyatakan bahwa
situasi kasus covid-19 di dunia menurut
laporan World Health Organisation (WHO)
terdapat 266.073 kasus, dan 11.184
kematian. Di Indonesia terdapat 2.365
spesimen diterima, 450 kasus konfirmasi,
38 orang meninggal dunia, 20 orang
sembuh, dan 1.895 kasus negatif. Saat ini
wilayah transmisi lokal vyaitu Daerah
Khusus Ibu Kota Jakarta, Banten
(Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang),
Jawa Barat (Kabupaten Bekasi, Kota
Bekasi, Depok), dan Jawa tengah (Solo)(4).

Selain  wilayah diatas, Daerah
Istimewa Yogyakarta juga merupakan
daerah yang mempunyai resiko tinggi
terjadinya penyebaran virus ini, karena
letak geografis yang berdekatan dengan
beberapa daerah transmisi lokal tersebut
dan juga Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan kota pendidikan dan kota
wisata. Sesuai informasi dari suarajogja.id,
bahwa jumlah pasien positif virus corona di
Daerah Istimewa Yogyakarta bertambah
menjadi lima orang, setelah sebelumnya
satu balita positif corona dinyatakan
sembuh. Hal ini tentunya memberikan
ancaman Yyang serius kepada seluruh
masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta
secara khusus Kota Yogyakarta yang
menjadi sentral dari Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 15 Maret
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2020 di Kota Yogyakarta, peneliti melihat
banyak masyarakat yang panik, serta
kebingunan dengan informasi yang mereka
dapatkan tentang covid-19, adapun
masyarakat yang bertanya-tanya bagaimana
cara pencegahan yang sederhana dalam
menghadapi covid-19 ini. Melihat hal
tersebut maka penting dilakukan promosi
kesehatan kepada masyarakat dengan
melakukan pengkajian terlebih dahulu
terkait pengetahuan, sikap dan perilaku
masyarakat Kota Yogyakarta dalam upaya
pencegahan covid-19, agar program
promosi kesehatan yang diberikan tepat
sesuai kebutuhan masyarakat.

Promosi kesehatan kepada
masyarakat sangat penting dilakukan untuk
mencegah suatu penyakit dalam hal ini
covid-19, karena hal ini sesuai dengan
pembangunan kesehatan yang sudah
dilakukan  pemerintah.  Pembangunan
kesehatan  merupakan upaya dalam
meningkatkan kemampuan masyarakat
untuk hidup sehat, dalam mendukung upaya
tersebut maka masyarakat harus dibekali
dengan pengetahuan tentang cara hidup
sehat. Pemerintah melalui Kementerian
Kesehatan telah mencanangkan program
promosi kesehatan dalam pencegahan
segala  macam  penyakit, sehingga
mempercepat pencapaian derajat kesehatan
yang optimal bagi masyarakat(5).

Program promosi kesehatan yang
sangat penting dilakukan saat ini dalam
upaya mencegah covid-19 menurut
Kementerian Kesehatan salah satunya bisa
dilakukan dengan cuci tangan pakai
sabun/hand  hygiene, cuci  tangan
menggunakan air bersih dengan sabun
merupakan cara untuk meningkatkan
kebersihan diri individu. Menurut Susilo
(2015), hand hygiene penting dilakukan
karena berfungsi menurunkan tingkat
kejadian infeksi nosokomial(6).
Pengetahuan tentang cuci tangan pakai
sabun/hand hygiene sebagai perilaku
pemeliharaan kesehatan tentunya harus
ditingkatkan bagi masyarakat agar dapat
mencapai derajat kesehatan yang maksimal
dan menghindarkan masyarakat dari
penyakit-penyakit yang timbul akibat
perilaku tidak mencuci tangan. Mencuci
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tangan sendiri diartikan sebagai perilaku
atau usaha individu dalam memelihara
kesehatan agar tidak sakit.

Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti merumuskan masalah penelitian
yaitu bagaimana pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat Kota Yogyakarta
tentang cuci tangan pakai sabun/hand
hygiene dalam pencegahan covid-19 2.
Secara umum penelitian bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengetahuan, sikap,
dan perilaku masyarakat Kota Yogyakarta
tentang cuci tangan pakai sabun/hand
hygiene dalam pencegahan covid-19.
Penelitian ini akan mendapatkan informasi
tentang pengetahuan, sikap, dan perilaku
masyarakat Kota Yogyakarta dalam upaya
pencegahan covid-19, sehingga peneliti
dapat memberikan program yang tepat
guna, agar dapat meningkatkan
pengetahuan, dan keterampilan kepada
masyarakat dalam pencegahan penyakit
covid-19 tersebut.

. METODE

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
dengan menggunakan pendekatan cross
sectional(7). Penelitian ini merupakan
penelitian ~ yang  dilakukan  untuk
mengetahui  pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat Kota Yogyakarta
tentang cuci tangan pakai sabun/hand
hygiene dalam pencegahan covid-19.
Populasi dalam penelitian ini yaitu
masyarakat Kota Yogyakarta berjumlah
422.732 jiwa, tehnik pengambilan sampel
yaitu non probability sampling, kemudian
digunakan tehnik accidental sampling, yaitu
pengambilan sampel berdasarkan
spontanitas(8). Dalam penelitian ini tehnik
pengukuran sampel menggunakan rumus
Slovin dengan margin of eror 10%(9).

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan kuesioner yang
sudah dilakukan uji validitas ahli terlebih
dahulu, dan pengambilan data melalui
google form yang disebar pada masyarakat
Kota Yogyakarta dengan memanfaatkan
kontak di Handphone peneliti pada tanggal
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11-13 April, penelitian dihentikan setelah
kebutuhan sampel terpenuhi sebanyak 100
orang. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif
frekuensi.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diklasifikasikan sebagai
berikut :

3.1. Karakteristik responden

Responden dari penelitian ini
adalah masyarakat Kota Yogyakarta
berjumlan 100 orang yang memiliki
karakteristik sebagai berikut, dijelaskan
pada tabel 1.

Tabel.1 Distribusi Frekuensi

Karakteristik Responden

Karakte Karakteristi Jumla Persentas
ristik k Demografi h e (%)
Jenls. Laki-Laki 29 29.0

Kelamin

Perempuan 71 71.0

Alamat  Yogyakarta 100 100.0
(Kota)

Usia 19-25 Tahun 47 47.0
26-35 Tahun 49 49.0
36-45 Tahun 4 4.0
Pekﬁrjaa PNS 4 4.0
Swasta 25 25.0
Mahasiswa 41 41.0
Karyawan 2 2.0

BUMN
Perawat 6 6.0
Dokter umum 2 2.0
Honorer 2 2.0
Apoteker 4 4.0
Ibu rumah 6 6.0

tangga
Karyawan 6 6.0

swasta
Dosen 2 2.0

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 1 diketahui
distribusi ~ frekuensi  jenis  kelamin
responden terbanyak adalah perempuan
yaitu 71 orang (29%), dan laki-laki 29
orang (29%). Kemudian distribusi
frekuensi berdasarkan alamat secara
keseluruhan berdomisili di Yogyakarta.
Untuk distribusi frekuensi usia responden
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terbanyak adalah usia 26-35 tahun yaitu
49 orang (49%), usia 19-25 tahun 47
orang (47%), dan usia 36-45 tahun 4
orang (4%). Kemudian distribusi
frekuensi pekerjaan responden terbanyak
adalah mahasiswa yaitu 41 orang (41%),
dan terbanyak kedua yaitu swata
sebanyak 25 orang (25%).

Pengetahuan masyarakat tentang cuci
tangan pakai sabun/hand hygiene
dalam pencegahan covid-19.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Pengetahuan Responden

No Pengetahuan Frekuensi Perfc(;cr)l)tase
1 Baik 100 100.0
2 Cukup 0 0
3 Kurang 0 0
Total 100 1000

3.3.

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa pengetahuan masyarakat Kota
Yogyakarta tentang cuci tangan pakai
sabun/hand hygiene dalam pencegahan
covid-19 terbanyak adalah dalam kategori
baik yaitu 100 orang (100%).

Sikap masyarakat tentang cuci tangan
pakai sabun/hand hygiene dalam
pencegahan covid-19.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap

Responden
No Sikap Frekuensi Per&s%)tase
1 Tinggi 92 92.0
2 Sedang 8 8.0
3 Rendah 0 0
Total 100 100.0

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa sikap masyarakat Kota Yogyakarta
tentang cuci tangan pakai sabun/hand
hygiene dalam pencegahan covid-19
terbanyak adalah dalam kategori tinggi
yaitu 92 orang (92%), dan kategori
sedang sebanyak 8 orang (8%). Kemudian

3.4.
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untuk kategori sikap masyarakat yang
sedang (8%) tentang cuci tangan pakai
sabun/hand hygiene dalam pencegahan
covid-19, didapatkan bahwa masyarakat
tidak setuju dengan diadakan promosi
kesehatan mengenai cuci tangan pakai
sabun yang benar melalui artikel online
serta sosial media. Selain itu terdapat
masyarakat yang tidak setuju dengan
melakukan cuci tangan pakai sabun
dengan enam langkah cuci tangan yang
baik dan benar, serta masyarakat tidak
setuju setelah cuci tangan harus
dikeringkan dengan handuk/tisu atau
diangin-anginkan.

Perilaku masyarakat tentang cuci
tangan pakai sabun/hand hygiene
dalam pencegahan covid-19.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku

Responden
No Perilaku Frekuensi Per?g/:)tase
1 Baik 98 98.0
2 Tidak 2 2.0
Baik
Total 100 100.0

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 4 diketahui
bahwa perilaku masyarakat Kota
Yogyakarta tentang cuci tangan pakai
sabun/hand hygiene dalam pencegahan
covid-19 terbanyak adalah dalam kategori
baik yaitu 98 orang (98%), dan dalam
kategori tidak baik 2 orang (2%).
Kemudian untuk kategori perilaku
masyarakat yang tidak baik (2%) tentang
cuci tangan pakai sabun/hand hygiene
dalam pencegahan covid-19, didapatkan

bahwa  masyarakat tidak  pernah
melakukan cuci tangan pakai sabun
sebelum menyentuh wajah.

Pembahasan hasil penelitian akan

diklasifikasikan sebagai berikut :
Menurut hasil penelitian yang telah
diuraikan diatas maka peneliti akan
membahas mengenai pengetahuan, sikap,
dan perilaku masyarakat Kota Yogyakarta
tentang perilaku cuci tangan pakai
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sabun/hand hygiene dalam pencegahan
covid-19. Jumlah responden 100 orang
dengan Karakteristik berdasarkan jenis
kelamin didominasi oleh perempuan (71%)
dan laki-laki (29%), responden secara
keseluruhan berdomisili di Yogyakarta, dan
berusia 19-45 tahun serta memiliki
pekerjaan yang beragam dan didominasi
oleh mahasiswa (41%).

. Pengetahuan masyarakat tentang cuci
tangan pakai sabun/hand hygiene
dalam pencegahan covid-19.

Sesuai tabel 2 diketahui responden
memiliki pengetahuan yang baik (100%)
tentang cara cuci tangan pakai sabun
dalam pencegahan penyakit, secara
khusus untuk mencegah covid-19. Saat ini
masyarakat Kota Yogyakarta memiliki
pemahaman yang baik tentang cuci
tangan pakai sabun dalam pencegahan
penyakit, hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian diatas.

Menurut  Notoatmodjo  (2012),
pengetahuan adalah hasil dari
penginderaan seseorang terhadap suatu
objek melalui panca indera manusia.
Menurut Sekarwati (2017), pengetahuan
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku mencuci
tangan(10). Penelitian tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
peneliti bahwa pengetahuan masyarakat
Kota Yogyakarta dalam kategori baik
(100%), sehingga perilaku mencuci
tangan sudah menjadi kebiasaan dan
diterapkan dalam pencegahan covid-19.

Sikap masyarakat tentang cuci tangan
pakai sabun/hand hygiene dalam
pencegahan covid-19.

Sesuai tabel 3 diketahui bahwa sikap
masyarakat Kota Yogyakarta tentang cuci
tangan pakai sabun/hand hygiene dalam
pencegahan covid-19 dalam kategori
tinggi yaitu 92 orang (92%), dan kategori
sedang sebanyak 8 orang (8%). Hal ini
membuktikan bahwa sikap masyarakat
Kota Yogyakarta tentang cuci tangan
pakai sabun dalam pencegahan covid-19
baik, dibuktikan dengan hasil penelitian
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yang dilakukan peneliti yaitu sikap
masyarakat dalam kategori tinggi (92%).
Sikap merupakan reaksi individu
terhadap suatu stimulus maupun objek,
sikap terbentuk dari beberapa faktor yaitu
pengalaman pribadi, budaya, pengaruh
orang lain yang dianggap penting, media
masa, dan emosi  dalam  diri
seseorang(11). Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan teori menurut
Notoatmodjo (2012), yang menyatakan
sikap adalah respon seseorang Yyang
melibatkan emosi yang bersangkutan
(setuju tidak setuju, atau baik tidak baik).
Sesuai uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa masyarakat Kota Yogyakarta
memiliki sikap yang tinggi (baik) tentang
cuci  tangan pakai sabun dalam
pencegahan covid-19, karena menyetujui
perilaku cuci tangan tersebut sebagai
upaya pencegahan covid-19. Hasil yang
sama juga ditemui pada penelitian
Wikurendra (2018), bahwa ada pengaruh
penyuluhan cuci tangan pakai sabun
terhadap sikap mencuci tangan(12).

Kemudian untuk kategori sikap
masyarakat yang sedang (8%) tentang
cuci tangan pakai sabun/hand hygiene
dalam pencegahan covid-19, didapatkan
bahwa masyarakat tidak setuju dengan
diadakan promosi kesehatan mengenai
cuci tangan pakai sabun yang benar
melalui artikel online serta sosial media.
Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Diah dan Kusuma (2019), yaitu media
sosial paling efektif dalam melakukan
promosi kesehatan(13).

Berdasarkan uraian tersebut diatas
dapat disimpulkan bahwa masyarakat
kota Yogyakarta sebanyak (8%) kurang
memahami tentang fungsi dasar dari

media sosial yaitu sebagai sarana
berinteraksi, dan berkomunikasi.
Sedangkan menurut hasil penelitian

Leonita dan Jalinus (2018), didapatkan
media sosial sangat berkontribusi positif
terhadap upaya promosi kesehatan(14).
Sesuai penelitian tersebut dapat menjadi
bukti bahwa media sosial sebenarnya
sangat cocok untuk menjadi media dalam
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upaya promosi kesehatan, mengingat saat
ini kita sedang dalam situasi pandemi
covid-19 yang tidak memungkinkan
adanya upaya promosi kesehatan dalam
metode ceramah secara langsung karena
mempertimbangkan protokol kesehatan
covid-19 seperti physical distancing (jaga
jarak).

Selain itu untuk kategori sikap
masyarakat yang sedang (8%), juga
terdapat masyarakat yang tidak setuju
dengan melakukan cuci tangan pakai
sabun dengan enam langkah cuci tangan
yang baik dan benar, serta masyarakat
tidak setuju setelah cuci tangan harus
dikeringkan dengan handuk/tisu atau
diangin-anginkan. Menurut Wati dkk
(2017), sikap sendiri terbentuk dari
beberapa faktor yaitu pengalaman
pribadi, budaya, pengaruh orang lain yang
dianggap penting, media masa, dan emosi
dalam diri seseorang. Sesuai hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa ada masyarakat yang berbeda
pandangan dalam hal mencuci tangan.

Namun Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 3 Tahun 2014 Tentang
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat pada
pasal 3 menyebutkan cuci tangan pakai
sabun merupakan pilar dari sanitasi total
berbasis masyarakat, yang didalamnya
terdapat cuci tangan enam langkah yang
baik dan benar(15). Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan dari Kementerian
Kesehatan bahwa enam langkah cuci
tangan pakai sabun pada air mengalir
efektif dalam pencegahan penyakit(16).
Hasil yang sama juga ditemui pada
penelitian Ruiz (2015), bahwa ada
hubungan kepatuhan cuci tangan enam
langkah dengan kejadian phlebitis, yang
artinya cuci tangan enam langkah pakai
sabun dengan air mengalir merupakan
cara yang baik dan benar dalam upaya
pencegahan penyakit, dalam hal ini covid-
19(17).

Perilaku masyarakat tentang cuci
tangan pakai sabun/hand hygiene
dalam pencegahan covid-19.

Sesuai tabel 4 diketahui bahwa
perilaku masyarakat Kota Yogyakarta
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tentang cuci tangan pakai sabun/hand
hygiene dalam pencegahan covid-19
dalam kategori baik yaitu (98%), dan
dalam kategori tidak baik 2 orang (2%).
Menurut Notoatmodjo (2012), perilaku
secara umum merupakan respon/reaksi
seorang individu terhadap stimulus yang
berasal dari luar maupun dari dalam
dirinya, sedangkan perilaku kesehatan
adalah respon terhadap stimulus atau
objek yang berkaitan dengan sehat sakit,
penyakit, serta faktor yang
mempengaruhi kesehatan seperti
lingkungan, makanan, minuman, dan
pelayanan kesehatan. Perilaku seseorang
dipengaruhi oleh determinan perilaku,
yang terdiri dari dua faktor, yang pertama
yaitu faktor internal atau karakteristik
bawaan, seperti tingkat kecerdasan, dan
tingkat emosional. Kemudian yang kedua
adalah fakor eksternal seperti lingkungan,
sosial, budaya, ekonomi, politik dan
sebagainya.

Menurut Trijayanti (2019),
menyatakan pengetahuan seseorang akan
merangsang seseorang untuk berpikir,
kemudian seseorang akan termotivasi
melakukan tindakan(18). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan
peneliti terkait perilaku masyarakat Kota
Yogyakarta tentang cuci tangan pakai
sabun/hand hygiene dalam pencegahan
covid-19 didapatkan kategori baik yaitu
(98%), dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa perilaku masyarakat
Kota Yogyakarta baik karena
pengetahuan masyarakat juga baik
dibuktikan dengan hasil penelitian diatas
yaitu pengetahuan masyarakat Kota
Yogyakarta dalam kategori baik (100%).

Terkait kategori perilaku
masyarakat yang tidak baik (2%) tentang
cuci tangan pakai sabun/hand hygiene
dalam pencegahan covid-19, didapatkan
bahwa  masyarakat tidak  pernah
melakukan cuci tangan pakai sabun
sebelum menyentuh wajah. Kementerian
Kesehatan menganjurkan bahwa sebelum
menyentuh wajah harus mencuci tangan,
hal ini dikarenakan covid-19 dapat
menular melalui mulut, mata dan hidung.
Sesuai anjuran tersebut maka sebaiknya
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masyarakat harus melakukan cuci tangan
pakai sabun sebelum menyentuh wajah
agar terhindar dari penularan covid-19.

Hasil penelitian yang dilakukan
Jelantik dan Astarini (2013), juga
menyebutkan bahwa ada hubungan
bermakna antara pengetahuan dengan
kebiasaan cuci tangan pakai sabun(19).
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
diatas yang mana  pengetahuan
masyarakat Kota Yogyakarta dalam
kategori baik (100%) dan memiliki sikap
yang tinggi (92%) serta perilaku yang
juga baik yaitu (98%) sehingga perilaku
cuci tangan pakai sabun dalam
pencegahan covid-19 telah dilakukan
masyarakat Kota Yogyakarta. Hanya saja
terdapat (8%) kategori sedang terkait
sikap dalam pencegahan covid-19, dan
(2%) perilaku tidak baik dalam
pencegahan covid-19 dengan cuci tangan
pakai sabun.

Sesuai uraian  tersebut maka
pentingnya pengoptimalan upaya promosi
kesehatan dengan memanfaatkan media
sosial, poster, banner, leaflet, serta
spanduk maupun billboard kepada
masyarakat. Menurut Fitriani (2017),
media sosial memiliki manfaat yang
sangat penting sebagai sarana penyebaran
informasi(20). Hasil yang sama juga
ditemui pada penelitian Yustina (2016),
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap pengetahuan setelah diberikan
pendidikan  kesehatan = menggunakan
poster, video dan leaflet(21). Kemudian
sebagai inovasi baru alangkah baiknya
melakukan promosi kesehatan
menggunakan bahasa daerah, hal tersebut
didukung dengan hasil penelitian
Andriani dkk (2020), menyebutkan ada
perbedaan signifikan kepatuhan cuci
tangan pakai sabun pada pemasangan
mini poster berbahasa daerah(22).

4. KESIMPULAN

Sesuai hasil penelitian pengetahuan,
sikap dan perilaku masyarakat Kota
Yogyakarta tentang cuci tangan pakai
sabun/hand hygiene dalam pencegahan
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covid-19 dapat disimpulkan  bahwa
pengetahuan masyarakat dalam kategori
baik (100%), sikap masyarakat dalam
kategori tinggi (92%), dan perilaku
masyarakat dalam kategori baik (98%).
Selain itu terdapat sikap masyarakat dalam
kategori sedang (8%), dan perilaku tidak
baik (2%), menanggapi hasil penelitian
tersebut maka pentingnya pengoptimalan
upaya promosi kesehatan dengan inovasi
seperti  melakukan promosi kesehatan
dengan bahasa daerah, dan juga dapat
melakukan promosi kesehatan melalui
media sosial, video, leaflet, billboard,
spanduk, dan lain sebagainya.

Penelitian ini dapat menjadi studi
pendahuluan sebagai bahan pertimbangan
dalam pembuatan program promosi yang
tepat guna kepada masyarakat Kota
Yogyakarta dengan memanfaatkan internet
dan sosial media karena situasi physical
distancing saat ini.

Untuk masyarakat Kota Yogyakarta
agar selalu meningkatkan perilaku cuci
tangan pakai sabun dalam kehidupan
sehari-hari, dan sering menggali informasi
tentang covid-19 melalui media internet
seperti artikel online dan media sosial yang
saat ini gencar dilakukan oleh pemerintah.
Kemudian untuk pemerintah Daerah
Istimewa  Yogyakarta agar  dapat
mengoptimalkan upaya promosi kesehatan
dengan inovasi menggunakan bahasa
daerah, selain itu bisa menggunakan
berbagai media seperti, internet, artikel
online, media sosial, poster, leaflet,
billboard, spanduk, banner, video dan lain
sebagainya.
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